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Abstrak 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan sensitif terhadap isu keberlanjutan, 

perusahaan harus terus melakukan perbaikan berkelanjutan untuk menjaga kinerja 

keuangan dan memastikan keberlanjutan bisnis jangka panjang. Total Quality 

Management (TQM) menjadi salah satu alat strategis, namun keberhasilannya sangat 

bergantung pada kekuatan budaya organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

integrasi TQM dalam budaya organisasi serta dampaknya terhadap kinerja keuangan. 

Pendekatan mixed-methods digunakan di Perum Perhutani KPH Banyuwangi, dengan 

analisis kuantitatif menggunakan regresi berganda dan analisis kualitatif melalui 

wawancara mendalam serta analisis tematik. Studi dilakukan pada Perum Perhutani 

dengan menitikberatkan peran budaya organisasi dalam memoderasi hubungan antara 

TQM dan kinerja keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TQM secara signifikan 

meningkatkan Return on Assets (ROA) dan Return on Investment (ROI) serta menurunkan 

biaya operasional. Budaya organisasi yang mendorong inovasi dan perbaikan 

berkelanjutan memperkuat efektivitas penerapan TQM. Budaya organisasi tidak hanya 

mendukung, tetapi juga mempercepat manfaat finansial dari implementasi TQM. Integrasi 

TQM ke dalam budaya organisasi menjadi kunci untuk mendorong kinerja bisnis yang 

berkelanjutan. Studi ini memberikan kontribusi terhadap literatur dengan menyoroti 

pentingnya dimensi budaya dalam TQM serta menawarkan wawasan praktis bagi 

organisasi yang ingin membangun ketahanan dan daya saing di industri yang dinamis. 

Kata kunci: Total Quality Management; Budaya Organisasi; Kinerja Keuangan; 

Efisiensi Operasional; Keunggulan Berkelanjutan,  

Abstract  

In an increasingly competitive business environment sensitive to sustainability issues, 

companies must continuously improve to maintain financial performance and ensure long-

term business sustainability. Total Quality Management (TQM) has emerged as one of the 

strategic tools, but its success heavily depends on the strength of the organizational 

culture. This research aims to analyze the integration of TQM within organizational 

culture and its impact on financial performance. A mixed-methods approach was employed 

at Perum Perhutani KPH Banyuwangi, utilizing quantitative analysis with multiple 

regression and qualitative analysis through in-depth interviews and thematic analysis. The 

study focuses on the role of organizational culture in moderating the relationship between 

TQM and financial performance. The findings indicate that TQM significantly improves 

Return on Assets (ROA) and Return on Investment (ROI), while also reducing operational 

costs. An organizational culture that promotes innovation and continuous improvement 

enhances the effectiveness of TQM implementation. The organizational culture not only 
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supports but also accelerates the financial benefits derived from TQM adoption. 

Integrating TQM into the organizational culture becomes a key driver for fostering 

sustainable business performance. This study contributes to the literature by highlighting 

the importance of cultural dimensions in TQM. It offers practical insights for organizations 

that build resilience and competitiveness in a dynamic industry. 

 

Keywords: Total Quality Management; Organizational Culture; Financial 

Performance; Operational Efficiency; Sustainable Excellence 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompleks, perusahaan harus terus 

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan agar tetap kompetitif dan 

berkelanjutan. Salah satu pendekatan strategis yang banyak diterapkan adalah Total 

Quality Management (TQM), yang berfokus pada peningkatan kualitas secara menyeluruh 

guna meningkatkan produktivitas, efisiensi biaya, serta kepuasan pelanggan (Oakland, 

2012). TQM telah diadopsi di berbagai industri sebagai upaya meningkatkan daya saing 

dan stabilitas bisnis jangka panjang. Namun, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh 

budaya organisasi yang mendukung penerapan manajemen kualitas secara menyeluruh 

(Sila & Ebrahimpour, 2005). 

 Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa TQM memiliki dampak positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Studi yang dilakukan oleh Hendricks & Singhal, 

(2001) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip TQM mengalami 

peningkatan profitabilitas dan stabilitas keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak mengadopsinya. Selain itu, Kaynak (2003)menegaskan bahwa 

implementasi TQM yang efektif dapat mengoptimalkan efisiensi operasional serta 

meningkatkan Return on Assets (ROA) dan Return on Investment (ROI). Namun, di sisi 

lain, beberapa penelitian juga menemukan bahwa penerapan TQM tidak selalu 

memberikan dampak langsung terhadap kinerja keuangan, karena keberhasilannya sangat 

bergantung pada faktor budaya organisasi dan dukungan manajemen (Zehir et al., 2011). 

 Dalam konteks perusahaan berbasis sumber daya alam, seperti Perum Perhutani 

KPH Banyuwangi, penerapan TQM menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan 

sektor manufaktur atau jasa. Struktur organisasi yang birokratis, regulasi ketat, serta 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara efisiensi bisnis dan keberlanjutan 

lingkungan menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan TQM. Penelitian 

sebelumnya masih terbatas dalam mengkaji bagaimana budaya organisasi dapat 

memperkuat hubungan antara TQM dan kinerja keuangan, khususnya di industri berbasis 

sumber daya alam (Sinha & Dhall, 2020). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih 

mendalam untuk memahami bagaimana integrasi TQM dalam budaya organisasi dapat 

mendorong stabilitas keuangan dan keberlanjutan bisnis. 

 Penelitian mengenai hubungan antara TQM dan kinerja keuangan telah banyak 

dilakukan di berbagai industri. Oakland  (2014) menjelaskan bahwa TQM dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas produk, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap kinerja keuangan yang lebih baik. Honarpour et al. (2024) dalam meta-analisisnya 

menemukan bahwa TQM memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Petrova & Spatenka (2022) 

menunjukkan bahwa dampak finansial dari TQM sering kali baru terlihat dalam jangka 

panjang, setelah perusahaan mengalami perubahan budaya organisasi yang signifikan. 

 Selain itu, beberapa penelitian lain telah menyoroti peran budaya organisasi dalam 
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keberhasilan implementasi TQM. Denison et al. (2014) menemukan bahwa perusahaan 

dengan budaya organisasi yang kuat dalam hal inovasi dan keterbukaan terhadap 

perubahan lebih sukses dalam menerapkan prinsip-prinsip TQM.  Zehir et al., (2011) juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung kualitas dan keterlibatan karyawan 

dalam proses perbaikan berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam efektivitas TQM. 

Meskipun berbagai studi telah menunjukkan dampak positif TQM terhadap kinerja 

keuangan, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana budaya 

organisasi dapat mempercepat dan memperkuat dampak tersebut, khususnya dalam 

industri berbasis sumber daya alam seperti kehutanan. Penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan mengeksplorasi bagaimana integrasi TQM dalam budaya organisasi di Perum 

Perhutani KPH Banyuwangi dapat meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat 

stabilitas keuangan perusahaan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Quality Management 

(TQM) terhadap kinerja keuangan di Perum Perhutani KPH Banyuwangi, dengan 

menyoroti peran budaya organisasi sebagai faktor moderasi dalam hubungan tersebut. 

Selain itu, penelitian ini berupaya menyusun model integrasi TQM dalam budaya 

organisasi guna meningkatkan stabilitas keuangan dan daya saing perusahaan dalam 

jangka panjang. Dengan memahami hubungan antara TQM, budaya organisasi, dan kinerja 

keuangan dalam konteks industri berbasis sumber daya alam, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis serta rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam 

mengoptimalkan penerapan manajemen kualitas guna mencapai keberlanjutan bisnis.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai hubungan antara Total Quality Management (TQM), budaya organisasi, dan 

kinerja keuangan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan kausal 

antara variabel-variabel melalui analisis statistik, sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggali wawasan mendalam mengenai dinamika budaya organisasi 

dalam penerapan TQM. Studi ini bersifat eksplanatori karena bertujuan untuk menjelaskan 

dampak penerapan TQM terhadap kinerja keuangan serta bagaimana budaya organisasi 

dapat memoderasi hubungan tersebut. Model penelitian yang dikembangkan akan diuji 

menggunakan teknik regresi linier berganda serta analisis moderasi untuk memahami 

sejauh mana budaya organisasi mempengaruhi efektivitas TQM dalam meningkatkan 

stabilitas keuangan perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh unit kerja di Perum Perhutani KPH 

Banyuwangi yang terlibat dalam implementasi TQM, termasuk manajemen operasional, 

keuangan, serta bagian produksi dan distribusi hasil hutan. Populasi ini dipilih karena 

relevan dengan tujuan penelitian yang berfokus pada dampak TQM terhadap kinerja 

keuangan dalam konteks organisasi berbasis sumber daya alam. Sampel penelitian 

ditentukan menggunakan metode purposive sampling, di mana responden yang dipilih 

adalah individu yang memiliki pemahaman dan keterlibatan langsung dalam penerapan 

TQM. Kriteria sampel meliputi:  

1. Manajer operasional dan keuangan, yang memiliki wawasan tentang dampak TQM 

terhadap efisiensi dan profitabilitas perusahaan.  

2. Karyawan yang terlibat dalam implementasi TQM, untuk memahami tantangan dan 

peluang dalam penerapannya. 



Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia           Vol. 11 No 01 Juni 2025                                Hal. 179 - 189 
 

 

 

 p-ISSN :2443-2830                                                                                      e- ISSN: 2460-9471 182 

 

 

3. Pihak yang berperan dalam kebijakan organisasi, guna mengetahui bagaimana budaya 

organisasi mempengaruhi efektivitas TQM. 

 

Ukuran sampel ditentukan dengan rumus Slovin (1960) dengan tingkat kesalahan 5%, 

sehingga menghasilkan jumlah responden yang cukup untuk analisis statistik yang valid. 

Penelitian ini menggunakan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh 

hasil yang lebih akurat. 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan metode regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh TQM terhadap kinerja keuangan. Uji asumsi klasik seperti uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dilakukan guna memastikan validitas model 

regresi. 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan dengan teknik analisis tematik dari hasil wawancara 

mendalam dengan manajer dan karyawan untuk mengidentifikasi faktor budaya 

organisasi yang mempengaruhi efektivitas TQM. Untuk meningkatkan validitas 

temuan, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara, laporan 

keuangan, serta dokumen kebijakan internal perusahaan. 

Pendekatan mixed-methods ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana TQM dapat diintegrasikan dengan budaya organisasi guna 

meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing perusahaan dalam jangka panjang. 

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Quality Management 

(TQM) terhadap kinerja keuangan dengan mempertimbangkan peran budaya organisasi 

sebagai variabel moderasi di Perum Perhutani KPH Banyuwangi. Hasil penelitian 

diperoleh melalui analisis regresi linier berganda, analisis kualitatif dari wawancara, serta 

evaluasi data sekunder dari laporan keuangan. 

Hasil analisis statistik mengindikasikan bahwa penerapan Total Quality 

Management (TQM) berdampak signifikan pada kinerja keuangan perusahaan. 

Peningkatan ROA, ROI, pengurangan biaya operasional, serta peningkatan kepuasan 

pelanggan menunjukkan bahwa TQM dapat meningkatkan efisiensi dan memperkuat daya 

saing perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, budaya organisasi yang mendukung 

perbaikan berkelanjutan berperan penting dalam memperkuat dampak positif TQM 

terhadap kinerja keuangan, sebagaimana terlihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pengaruh Penerapan TQM terhadap Kinerja Keuangan Budaya 

Organisasi 

Variabel Koefisien 
Signifikansi (p-

value) 

Adjusted 

R² 
Interpretasi 

TQM terhadap ROA 0.35 0.000 0.72 
Pengaruh signifikan 

dan kuat 

TQM terhadap ROI 0.42 0.001 0.68 
Pengaruh signifikan 

dan kuat 

Budaya Organisasi 

sebagai Moderasi 
0.29 0.004 0.74 

Pengaruh moderasi 

positif 

Pengurangan Biaya 

Operasional 
-12% 0.003 - 

Pengurangan biaya 

signifikan 
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Kepuasan Pelanggan 11% 0.002 - 
Peningkatan 

kepuasan signifikan 

Sumber: Olah Data 2025 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kualitatif: Persepsi Manajer dan Karyawan terhadap 

Penerapan TQM dan Budaya Organisasi 

Aspek Temuan Utama Kutipan Wawancara 

Komitmen 

Manajemen 

Manajer berperan aktif dalam mendukung 

implementasi TQM, namun beberapa 

karyawan merasa dukungan tidak merata 

di seluruh departemen. 

"Manajemen kami sangat mendukung TQM, 

tetapi beberapa departemen belum 

mendapatkan pelatihan yang cukup." 

(Manajer, Departemen Produksi) 

Kolaborasi Tim 

Kolaborasi antar tim meningkat setelah 

penerapan TQM, namun beberapa 

karyawan merasa bahwa integrasi antar 

divisi masih bisa ditingkatkan. 

"Kerja sama antar tim memang lebih baik, 

tetapi masih ada ruang untuk perbaikan, 

terutama dalam komunikasi antar divisi." 

(Karyawan, Divisi Operasional) 

Fokus pada 

Pelanggan 

Seluruh karyawan mengakui bahwa fokus 

pada kebutuhan pelanggan menjadi lebih 

baik, dengan lebih banyak umpan balik 

dari pelanggan yang diperhatikan. 

"Kami sekarang lebih memperhatikan apa 

yang diinginkan pelanggan, dan kami 

mendapat lebih banyak umpan balik positif." 

(Manajer, Layanan Pelanggan) 

Perbaikan 

Berkelanjutan 

Karyawan merasa adanya peningkatan 

dalam proses perbaikan berkelanjutan, 

namun beberapa menganggap bahwa 

masih ada kendala dalam pelaksanaan ide-

ide baru. 

"Kami selalu mencoba untuk meningkatkan 

kualitas, tetapi terkadang ide-ide baru sulit 

diterapkan karena kendala waktu dan 

anggaran." (Karyawan, R&D) 

Budaya 

Organisasi 

Budaya inovasi semakin menguat, namun 

beberapa karyawan masih merasa sulit 

beradaptasi dengan perubahan, terutama di 

level bawah. 

"Kami merasakan adanya dorongan kuat untuk 

inovasi, tetapi beberapa karyawan yang lebih 

senior merasa kesulitan untuk menyesuaikan 

diri dengan pendekatan baru." (Manajer 

Senior) 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Pelatihan TQM sudah diterapkan, namun 

ada keluhan terkait distribusi pelatihan 

yang belum merata di beberapa 

departemen. 

"Kami sudah mengikuti beberapa pelatihan, 

tetapi sayangnya, beberapa departemen lain 

belum mendapatkan kesempatan yang sama." 

(Karyawan, Divisi HR) 

Sumber: Olah Data 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa penerapan Total Quality 

Management (TQM) di perusahaan telah meningkatkan komitmen manajemen dan 

kolaborasi antar tim. Meskipun sebagian besar manajer mendukung implementasi TQM, 

beberapa karyawan merasa bahwa dukungan dan pelatihan tidak merata di seluruh 

departemen. Kolaborasi antar tim meningkat, tetapi integrasi antar divisi masih 

membutuhkan perbaikan lebih lanjut agar alur kerja lebih efisien.  

Fokus pada pelanggan semakin menguat setelah penerapan TQM, di mana 

perusahaan lebih proaktif dalam mendengarkan dan merespons umpan balik pelanggan. 

Namun, dalam hal perbaikan berkelanjutan, beberapa karyawan mencatat adanya 

tantangan dalam menerapkan ide-ide baru karena keterbatasan waktu dan anggaran. Meski 

demikian, semangat untuk selalu melakukan peningkatan tetap tumbuh di antara para 

karyawan. Budaya inovasi berkembang, namun beberapa karyawan senior masih merasa 

kesulitan beradaptasi dengan perubahan yang dibawa oleh TQM. Pelatihan TQM sudah 

berjalan, tetapi distribusi pelatihan di beberapa departemen perlu ditingkatkan untuk 

memastikan semua karyawan memiliki keterampilan yang setara dalam menjalankan TQM 

secara efektif. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh TQM terhadap Kinerja Keuangan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja keuangan Perum Perhutani 

KPH Banyuwangi, terutama melalui peningkatan Return on Assets (ROA) dan Return on 

Investment (ROI). Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh perbaikan efisiensi operasional 

setelah penerapan TQM, yang melibatkan penghapusan pemborosan dan peningkatan 

produktivitas dalam pengelolaan sumber daya hutan. Pengurangan biaya operasional 

sebesar 12% yang dicapai setelah penerapan TQM mendukung temuan Hendricks dan 

Singhal (2001) dan  Fok et al. (2023), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menerapkan TQM secara efektif dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

profitabilitas. Di Perum Perhutani, TQM diterapkan untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya hutan secara lebih efisien dan memastikan bahwa setiap tahap dalam proses 

produksi memenuhi standar kualitas yang tinggi. Sebagai perusahaan yang bergerak di 

sektor sumber daya alam, efisiensi dalam pengelolaan hutan sangat penting untuk menjaga 

keberlanjutan bisnis dan meningkatkan kinerja keuangan. Penerapan TQM dalam 

pengelolaan sumber daya hutan ini mendukung grand teori dari Deming (2018), yang 

menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan sebagai inti dari TQM. Perbaikan terus-

menerus dalam proses produksi dan pengelolaan sumber daya memungkinkan perusahaan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas produk secara bersamaan. 

(Trippner-Hrabi et al., 2024) 

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan ROA dan ROI di Perum 

Perhutani KPH Banyuwangi tidak hanya berasal dari penghematan biaya, tetapi juga dari 

peningkatan pendapatan yang dihasilkan oleh peningkatan kualitas produk hutan. Hal ini 

sejalan dengan Hendricks & Singhal (2001) yang menyatakan bahwa TQM tidak hanya 

bertujuan untuk mengurangi cacat produk tetapi juga meningkatkan nilai bagi pelanggan 

dan pemangku kepentingan, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas. Selain itu, 

hasil penelitian ini mendukung temuan Sila & Ebrahimpour (2005) yang menemukan 

bahwa penerapan TQM dapat meningkatkan kinerja keuangan secara signifikan melalui 

peningkatan kepuasan pelanggan, pengurangan biaya, dan perbaikan kualitas proses. Di 

Perum Perhutani, TQM tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga membantu 

perusahaan menghasilkan produk hutan berkualitas tinggi yang lebih dihargai oleh pasar, 

sehingga meningkatkan pendapatan perusahaan. 

 Penerapan TQM di Perum Perhutani juga konsisten dengan studi Kaynak (2003),  

yang menemukan bahwa perusahaan yang berhasil menerapkan TQM sering kali 

mengalami peningkatan kinerja keuangan setelah mengurangi inefisiensi dan 

meningkatkan kualitas produk. Penghapusan pemborosan, peningkatan produktivitas, dan 

perbaikan proses di Perhutani mengarah pada peningkatan kinerja keuangan yang 

signifikan, sebagaimana yang diharapkan dalam teori TQM. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa penerapan TQM di Perum Perhutani KPH Banyuwangi berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, sejalan dengan teori dan 

temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pengurangan pemborosan, 

peningkatan kualitas, dan efisiensi operasional sebagai elemen kunci TQM. 

2. Peran Budaya Organisasi dalam Memoderasi Hubungan TQM dan Kinerja 

Keuangan 

 Budaya organisasi memainkan peran kunci dalam memperkuat pengaruh Total 

Quality Management (TQM) terhadap kinerja keuangan di Perum Perhutani KPH 
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Banyuwangi. Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan 

secara langsung mendorong keterlibatan karyawan dalam proses perbaikan kualitas dan 

efisiensi. Temuan ini selaras dengan penelitian Melinda & Murwaningsari (2025) dan 

Lestari et al., (2023)yang menekankan bahwa budaya organisasi yang kuat terutama yang 

mendukung perubahan dan keterbukaan terhadap inovasi meningkatkan keberhasilan 

penerapan TQM. Budaya ini menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perbaikan 

kualitas dan efisiensi operasional, sehingga mempercepat dampak positif TQM pada 

kinerja keuangan. 

 Di Perum Perhutani, budaya organisasi yang berorientasi pada partisipasi karyawan 

di semua level perusahaan membantu mempercepat implementasi TQM. Karyawan 

dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan, khususnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya hutan dan perbaikan kualitas produk. Partisipasi ini 

menciptakan rasa memiliki di antara karyawan, yang pada gilirannya mendorong 

keberhasilan penerapan TQM. Hal ini konsisten dengan temuan Wijayantini & Safitri 

(2022) dan Zehir et al. (2011)yang menekankan pentingnya keterlibatan karyawan dalam 

pengambilan keputusan untuk memastikan keberhasilan TQM. Partisipasi karyawan dalam 

TQM di Perhutani memungkinkan terciptanya sinergi antara manajemen dan karyawan, 

sehingga mempercepat pencapaian hasil yang signifikan dalam waktu singkat. 

 Budaya organisasi yang mendukung inovasi di Perhutani juga memperkuat dampak 

TQM dengan menciptakan lingkungan yang lebih responsif terhadap perubahan. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan budaya yang lebih adaptif dan inovatif mampu 

mencapai hasil signifikan dalam jangka pendek. Temuan ini berbeda dari penelitian 

Kaynak (2003), yang menyatakan bahwa manfaat finansial dari penerapan TQM sering 

kali memerlukan waktu lebih lama untuk terlihat. Di Perhutani, komitmen budaya yang 

kuat dan partisipasi penuh karyawan memungkinkan perusahaan untuk mencapai hasil 

lebih cepat. Hal ini mencerminkan teori  Juran (2003) tentang pentingnya tanggung jawab 

bersama dalam mencapai kualitas yang optimal di seluruh organisasi. Namun, resistensi 

terhadap perubahan masih menjadi tantangan, terutama di kalangan karyawan senior yang 

telah terbiasa dengan cara kerja tradisional. Ini juga mendukung temuan Fayyaz et al. 

(2025), yang menyebutkan bahwa perubahan besar dalam organisasi sering kali 

menghadapi hambatan dari karyawan yang merasa nyaman dengan sistem yang sudah ada. 

Dalam konteks ini, Perum Perhutani telah mengatasi tantangan tersebut dengan 

meningkatkan pelatihan dan komunikasi yang lebih efektif, memastikan karyawan 

memahami manfaat jangka panjang dari penerapan TQM. Pelatihan ini sejalan dengan 

Atika (2024) dan Apriana & Martadinata (2024), yang menekankan bahwa kualitas harus 

dicegah sebelum terjadi kesalahan, sehingga pelatihan dan keterlibatan karyawan dalam 

TQM adalah langkah penting untuk mengatasi resistensi. 

 Dengan demikian, budaya organisasi yang mendukung keterlibatan karyawan, 

inovasi, dan perbaikan berkelanjutan memainkan peran penting dalam memoderasi 

pengaruh TQM terhadap kinerja keuangan. Peran budaya organisasi ini tidak hanya 

memperkuat penerapan TQM tetapi juga membantu perusahaan dalam mengatasi 

tantangan internal, seperti resistensi terhadap perubahan, yang dapat menghambat 

keberhasilan jangka panjang. 

 

3. Hubungan antara TQM, Budaya Organisasi, dan Kinerja Keuangan dalam 

Konteks Perusahaan Berbasis Sumber Daya Alam 

 Dalam konteks Perum Perhutani KPH Banyuwangi, hubungan antara Total Quality 

Management (TQM), budaya organisasi, dan kinerja keuangan sangat erat dan relevan 
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dengan tantangan yang dihadapi perusahaan berbasis sumber daya alam. Sebagai 

perusahaan yang bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya hutan, Perhutani perlu 

menjaga keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan, efisiensi operasional, dan 

profitabilitas. Penerapan TQM di Perhutani KPH Banyuwangi memungkinkan perusahaan 

untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya hutan, yang pada gilirannya 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan. Temuan ini mendukung 

penelitian (Mohsin et al., 2025), yang menemukan bahwa penerapan TQM secara konsisten 

dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan stabilitas finansial dalam jangka panjang 

melalui peningkatan kualitas dan efisiensi. 

 Sektor sumber daya alam menghadapi tantangan spesifik, seperti ketidakpastian 

pasar, regulasi lingkungan yang ketat, dan kebutuhan akan keberlanjutan jangka panjang. 

Penerapan TQM membantu Perum Perhutani mengatasi tantangan ini dengan menciptakan 

sistem manajemen yang fokus pada perbaikan berkelanjutan, baik dalam proses produksi 

maupun pengelolaan sumber daya alam. Dengan meningkatkan kualitas pengelolaan 

hutan, Perhutani mampu mengoptimalkan hasil produksi dan memastikan bahwa standar 

keberlanjutan terpenuhi. Ini mendukung grand teori TQM yang dikemukakan oleh Gartner 

& Naughton (1988), yang menekankan pentingnya perbaikan berkelanjutan dalam proses 

produksi untuk mencapai efisiensi dan kualitas yang optimal. Budaya organisasi yang 

mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan menjadi elemen kunci dalam memperkuat 

dampak TQM di Perhutani. Dalam budaya ini, karyawan didorong untuk secara aktif 

mencari cara baru dalam meningkatkan kualitas produk hutan dan memperbaiki proses 

pengelolaan sumber daya alam. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan regulasi lingkungan yang dinamis. Hal ini 

mendukung penelitian  Fok et al. (2022) dan Sitorus et al. (2022), yang menegaskan bahwa 

budaya organisasi yang mendorong inovasi dan keterlibatan karyawan memperkuat 

penerapan TQM dan menghasilkan peningkatan kinerja organisasi. 

 Perum Perhutani KPH Banyuwangi berhasil menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung keterlibatan karyawan di seluruh level organisasi, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan kualitas produk hutan. Dalam konteks 

perusahaan berbasis sumber daya alam, kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan 

sumber daya alam secara efisien sangat penting bagi keberlanjutan bisnis jangka panjang. 

Penghapusan pemborosan dan peningkatan produktivitas yang dihasilkan dari penerapan 

TQM di Perhutani memperkuat kinerja keuangan perusahaan. Ini sejalan dengan penelitian 

Hardiansyah & Wijayantini, (2024), yang menunjukkan bahwa penerapan TQM 

berkontribusi pada pengurangan biaya operasional dan peningkatan profitabilitas melalui 

peningkatan efisiensi. 

 Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung Juran, (2003) , yang menekankan 

pentingnya keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam mencapai kualitas optimal. 

Budaya organisasi di Perhutani yang mendukung partisipasi karyawan dalam pengambilan 

keputusan terkait pengelolaan sumber daya alam memperkuat penerapan TQM dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas produk. Dengan mendorong inovasi dan 

keterlibatan karyawan, perusahaan dapat dengan cepat menanggapi perubahan pasar dan 

regulasi, yang penting bagi sektor kehutanan yang dinamis. Secara keseluruhan, hubungan 

antara TQM, budaya organisasi, dan kinerja keuangan di Perum Perhutani KPH 

Banyuwangi menunjukkan bahwa penerapan TQM tidak hanya berdampak pada efisiensi 

operasional, tetapi juga memerlukan dukungan budaya organisasi yang kuat. Budaya yang 

mendukung keterlibatan karyawan, inovasi, dan perbaikan berkelanjutan memperkuat 

dampak positif TQM terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebagai perusahaan berbasis 
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sumber daya alam, Perum Perhutani menghadapi tantangan unik yang membutuhkan 

pendekatan holistik dalam pengelolaan sumber daya dan operasional. Dengan 

mengintegrasikan TQM ke dalam budaya organisasi, Perhutani mampu meningkatkan 

kualitas produk hutan, mengoptimalkan sumber daya, dan memastikan keberlanjutan 

bisnis dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Total Quality Management (TQM) berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja keuangan Perum Perhutani KPH Banyuwangi, terutama melalui peningkatan 

efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan peningkatan kualitas produk. Budaya 

organisasi yang mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan memainkan peran 

penting dalam memperkuat dampak positif TQM, memungkinkan perusahaan 

mengoptimalkan sumber daya hutan dan menjaga keberlanjutan jangka panjang. Hasil ini 

mendukung teori TQM yang menekankan perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan 

karyawan. Aplikasi dari temuan ini bisa diperluas ke perusahaan berbasis sumber daya 

alam lainnya, dengan fokus pada penguatan budaya inovasi untuk memaksimalkan 

manfaat TQM bagi keberlanjutan bisnis. 
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